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A conceptual illustration for an article titled "Concept 

of Habitus and Field." The image shows two distinct 

areas representing the habitus and field. The habitus 

area features a collection of diverse individuals, each 

with unique characteristics and backgrounds, standing 

together to symbolize various dispositions and 

socialized norms. They are surrounded by cultural 

symbols, books, and tools that reflect their learned 

behaviors and predispositions. Across from them, the 

field is depicted as a complex network of positions, 

with lines connecting different points to illustrate 

social positions, power dynamics, and interactions 

within a social space. This network is set against a 

backdrop of societal institutions like education, politics, 

and the economy, visually expressing the structural 

constraints and opportunities present within the field. 

The two areas are separated by a dotted line but are 

interconnected, indicating the interaction between 

individuals' dispositions and the social structures they 

navigate. 
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Konsep "habitus" dan "arena" sering kali dikaitkan dengan teori sosial, 

terutama melalui karya Pierre Bourdieu, seorang sosiolog dan 

antropolog Prancis.  

Konsep "habitus" dan "arena" merupakan dua konsep penting dalam 

ilmu sosial yang sering dikaitkan dengan karya Pierre Bourdieu, seorang 

sosiolog Prancis yang berpengaruh. Konsep-konsep ini membantu dalam 

memahami bagaimana struktur sosial mempengaruhi praktik individu 

dan bagaimana individu berinteraksi dalam berbagai konteks sosial. 

Berikut adalah beberapa literatur yang dapat dijadikan referensi untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang konsep "habitus" dan "arena".  

Konsep habitus dan arena adalah dua alat analisis penting dalam 

sosiologi yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dinamika kekuasaan dan praktik sosial dalam berbagai konteks 

sosial. Literatur di atas menyediakan dasar yang solid untuk memahami 

konsep-konsep ini dan aplikasinya dalam studi sosial. 

Meskipun keduanya bisa disebut dalam konteks yang berbeda, dalam 

ranah Bourdieu, berikut adalah beberapa poin yang mungkin membantu 

memahami konsep ini: 

Habitus 

1. Definisi: Habitus adalah sistem skema yang diinternalisasi oleh 

individu melalui proses sosialisasi sepanjang hidupnya. Ini adalah 

cara-cara berpikir, merasakan, dan bertindak yang menjadi 

'alamiah' bagi seseorang. 

2. Fungsionalitas: Habitus membantu individu memahami dunia 

sosial dan meresponsnya. Ini adalah 'skema aksi' yang 

memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

3. Dinamis: Meskipun diinternalisasi, habitus tidaklah statis. Ini bisa 

berubah seiring waktu dan di bawah pengaruh kondisi sosial dan 

materi. 
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Arena 

1. Definisi: Dalam konteks ini, 'arena' sering merujuk pada ranah 

sosial atau institusi tertentu tempat individu-individu berinteraksi, 

misalnya pasar kerja, sistem pendidikan, atau arena politik. 

2. Panggung Interaksi: Arena adalah tempat di mana habitus 

individu berinteraksi dengan 'field' (lapangan) atau struktur sosial. 

Dalam interaksi ini, 'kapital' (sosial, budaya, simbolis, ekonomi) 

diperdagangkan atau dikonversi. 

3. Regulasi dan Otonomi: Arena-arena sosial biasanya memiliki 

aturan dan norma tertentu yang mengatur interaksi di dalamnya. 

Namun, mereka juga menawarkan sejumlah otonomi untuk 

individu untuk beraksi sesuai dengan habitus mereka. 

Hubungan antara Habitus dan Arena 

1. Interaksi Dinamis: Habitus membentuk dan dibentuk oleh arena-

arena tempat individu beroperasi. Sebagai contoh, habitus 

akademis seorang dosen universitas akan berbeda dari habitus 

seorang atlet profesional, dan keduanya akan berfungsi berbeda 

dalam arena masing-masing. 

2. Struktur dan Agensi: Habitus dan arena bersama-sama 

mempengaruhi peran antara struktur sosial dan agensi individu. 

Habitus adalah mekanisme melalui mana struktur internalisasi 

dalam agensi, sementara arena adalah tempat di mana agensi dan 

struktur saling bertemu dan berinteraksi. 

3. Reproduksi dan Perubahan Sosial: Interaksi antara habitus dan 

arena juga penting dalam memahami bagaimana ketidaksetaraan 

sosial direproduksi atau ditantang. 

4. Konflik dan Koherensi: Tidak semua habitus akan 'cocok' dengan 

setiap arena, yang bisa menghasilkan bentuk ketegangan atau 

konflik. 

Memahami hubungan antara habitus dan arena bisa sangat berguna 

dalam analisis sosial, termasuk dalam konteks seperti pendidikan, 

mobilitas sosial, dan dinamika kekuasaan. 
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Mengenai hubungan antara habitus dan arena dalam beberapa konteks 

spesifik: 

Pendidikan 

1. Reproduksi Ketidaksetaraan: Dalam arena pendidikan, habitus 

siswa bisa sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial-ekonomi 

mereka. Sebagai contoh, siswa dari latar belakang yang kurang 

mampu mungkin merasa kurang 'nyaman' atau 'fit' dalam 

lingkungan akademis yang dominan oleh kelompok sosial-

ekonomi yang lebih tinggi. 

2. Kapital Budaya: Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki "kapital budaya" yang lebih banyak, 

yang mereka hantarkan pada anak-anak mereka. Kapital ini bisa 

berupa pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dihargai 

dalam arena pendidikan. 

Pasar Kerja 

1. Habitus Profesional: Dalam pasar kerja, habitus profesional 

sangat penting. Tidak hanya keterampilan teknis yang dihargai, 

tetapi juga kemampuan berkomunikasi, kerja tim, dan etika kerja. 

2. Mobilisasi Kapital: Di sini, kapital sosial dan simbolis juga bisa 

sangat penting. Contohnya, seseorang dengan jaringan relasi yang 

luas (kapital sosial) mungkin memiliki akses ke peluang yang tidak 

tersedia bagi orang lain. 

Arena Politik 

1. Habitus Politik: Dalam politik, habitus individu bisa 

mempengaruhi pandangan politik mereka, partai mana yang 

mereka dukung, atau isu apa yang mereka anggap penting. 

2. Arena sebagai Lapangan Kekuasaan: Di sini, arena politik adalah 

tempat di mana berbagai habitus bertemu dan berinteraksi, dan di 

mana perjuangan untuk kapital simbolis (seperti legitimasi, 

pengakuan) terjadi. 

Teknologi dan Media 
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1. Habitus Digital: Dengan meningkatnya pentingnya teknologi, kita 

bisa juga berbicara tentang sebuah "habitus digital", yang merujuk 

pada cara-cara di mana individu berinteraksi dengan teknologi dan 

media digital. 

2. Arena Virtual: Media sosial, forum online, dan platform lainnya 

menjadi arena virtual di mana habitus digital dipertunjukkan dan 

diuji. 

Tantangan dan Perubahan 

1. Dislokasi dan Mismatch: Mobilitas sosial atau migrasi bisa 

mengakibatkan perubahan habitus atau ketidakcocokan antara 

habitus dan arena baru. 

2. Agensi dan Perubahan: Meskipun habitus adalah struktur yang 

diinternalisasi, ia bukanlah takdir. Individu memiliki agensi, atau 

kemampuan untuk bertindak dan membuat pilihan, yang bisa 

mempengaruhi atau bahkan mengubah habitus mereka. 

Memahami hubungan dinamis antara habitus dan arena tidak hanya 

memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat bekerja tetapi 

juga bagaimana perubahan mungkin terjadi. Ini adalah alat yang 

berguna dalam banyak disiplin ilmu, termasuk sosiologi, antropologi, 

studi budaya, dan lebih banyak lagi. 

 

Beberapa poin mengenai potensi dan keterbatasan dari konsep habitus 

dan arena dalam studi sosiologi dan disiplin ilmu lainnya: 

Potensi 

1. Interdisipliner: Konsep ini memiliki potensi untuk digunakan 

dalam berbagai disiplin ilmu, dari psikologi hingga studi media, 

memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana individu 

dan struktur berinteraksi. 

 

2. Fleksibilitas: Meskipun habitus adalah produk dari kondisi sosial 

dan sejarah, ia juga cukup fleksibel untuk beradaptasi dan berubah 

sesuai dengan konteks baru. 



7 
 

 

3. Kompleksitas: Konsep ini mengakui kompleksitas relasi antara 

individu dan masyarakat, menolak pandangan deterministik atau 

terlalu simplistik tentang perilaku manusia. 

Keterbatasan 

1. Ambiguitas: Salah satu kritik terhadap konsep habitus adalah 

tingkat ambiguitas dan ketidakjelasan, yang kadang-kadang 

membuatnya sulit untuk diaplikasikan dalam penelitian empiris. 

 

2. Risiko Reduksionisme: Ada risiko bahwa konsep habitus dan 

arena bisa digunakan dalam cara yang reduksionis, oversimplifying 

kompleksitas kehidupan sosial dan budaya. 

 

3. Konteks Spesifik: Konsep ini terkadang dikritik karena terlalu 

fokus pada konteks spesifik, sehingga kehilangan potensi 

aplikabilitas universal. 

Pertimbangan Ke Depan 

1. Metodologi: Lebih banyak metode kualitatif dan kuantitatif bisa 

dikembangkan untuk mengukur dan mengeksplorasi habitus 

dalam berbagai setting. 

 

2. Teknologi dan Digitalisasi: Dengan adanya perkembangan 

teknologi, bagaimana habitus dan arena beradaptasi dan berubah 

menjadi sebuah area penelitian yang sangat menarik. 

 

3. Isu Sosial Kontemporer: Pemahaman tentang habitus dan arena 

bisa sangat penting dalam memahami isu-isu sosial kontemporer, 

seperti ketidaksetaraan, radikalisasi, dan perubahan iklim. 

Menggunakan habitus dan arena sebagai lensa analisis memungkinkan 

kita untuk memahami dinamika kekuatan, identitas, dan perubahan 

dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Selain itu, konsep ini juga 
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membuka pintu untuk berbagai jenis penelitian interdisipliner di masa 

depan. 

 

Konsep "habitus" dan "arena" merupakan dua konsep penting dalam 

ilmu sosial yang sering dikaitkan dengan karya Pierre Bourdieu, seorang 

sosiolog Prancis yang berpengaruh. Konsep-konsep ini membantu dalam 

memahami bagaimana struktur sosial mempengaruhi praktik individu 

dan bagaimana individu berinteraksi dalam berbagai konteks sosial. 

Berikut adalah beberapa literatur yang dapat dijadikan referensi untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang konsep "habitus" dan "arena": 

Tentang Habitus 

1. Bourdieu, Pierre. "Outline of a Theory of Practice." Cambridge 

University Press, 1977. Buku ini memperkenalkan konsep habitus 

dalam kerangka teori praktik Bourdieu, menjelaskan bagaimana 

struktur sosial tertanam dalam praktik individu. 

2. Bourdieu, Pierre. "The Logic of Practice." Stanford University 

Press, 1990. Dalam karya ini, Bourdieu lebih lanjut 

mengembangkan ide tentang habitus, menjelaskan hubungannya 

dengan bidang (field) dan kapital sosial. 

Tentang Arena (Field) 

1. Bourdieu, Pierre. "Distinction: A Social Critique of the Judgement 

of Taste." Harvard University Press, 1984. Buku ini menggunakan 

konsep habitus dan bidang untuk menjelaskan perbedaan rasa dan 

estetika dalam kelas sosial. 

2. Swartz, David. "Culture and Power: The Sociology of Pierre 

Bourdieu." University of Chicago Press, 1997. Buku ini memberikan 

pengantar yang komprehensif dan aksesibel tentang teori 

Bourdieu, termasuk konsep habitus dan bidang. 

Studi Terapan dan Kritik 

1. Bennett, Tony, et al. "Culture, Class, Distinction." Routledge, 2009. 

Buku ini mengaplikasikan konsep Bourdieu dalam konteks budaya 
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kontemporer, menyelidiki bagaimana habitus dan bidang 

mempengaruhi konsumsi budaya. 

2. https://chat.openai.com/ 2024 

3. Jenkins, Richard. "Pierre Bourdieu." Routledge, 1992. Jenkins 

menyediakan kritik dan penjelasan tentang karya Bourdieu, 

termasuk diskusi tentang habitus dan bidang. 

4. Wacquant, Loïc. "An Invitation to Reflexive Sociology." University 

of Chicago Press, 1992. Co-authored by Bourdieu, buku ini 

menawarkan pandangan yang lebih dalam tentang metodologi 

Bourdieu dan aplikasi konsep-konsepnya dalam penelitian sosial. 

Kritik dan Lanjutan 

1. Crossley, Nick. "The Social Body: Habit, Identity and Desire." Sage, 

2001. Crossley menawarkan kritik dan pengembangan terhadap 

konsep habitus Bourdieu, terutama dalam konteks tubuh dan 

praktek sosial. 

2. Lahire, Bernard. "The Plural Actor." Polity Press, 2011. Lahire 

mengkritik pandangan Bourdieu tentang habitus sebagai terlalu 

deterministik dan menawarkan konsep aktor plural sebagai 

alternatif. 
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